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Abstrak

Rumah sakit umum daerah adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang berperan cukup penting untuk
pembangunan kesehatan. Ini dikarenakan fungsi utama dari rumah sakit yaitu melaksanakan pelayanan
kesehatan, maka dari itu pengelolaan keperawatan merupakan bagian yang terpenting dalam
manajemen rumah sakit. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja perawat adalah kompetensi dan
beban kerja. Selain itu, kepuasan kerja juga merupakan aspek penting yang mempengaruhi kinerja
perawat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan beban kerja
terhadap kinerja perawat melalui kepuasan kerja. Penelitian ini dilakukan pada RS XYZ dengan sampel
sebanyak 74 responden yang merupakan perawat rawat inap dengan status PNS. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dan analisis jalur dengan aplikasi Smart PLS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara langsung kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat, beban kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja perawat, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perawat. Secara tidak langsung kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perawat melalui kepuasan kerja dan beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
perawat melalui kepuasan kerja.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Kompetensi; Kepuasan Kerja; Kinerja Perawat

Abstract

Regional public hospitals are health care facilities that play an important role in health development. This
is because the main function of the hospital is to carry out health services, therefore nursing management is
the most important part of hospital management. One of the factors that affect nurse performance is
competence and workload. In addition, job satisfaction is also an important aspect that affects nurse
performance. The purpose of this study was to analyze the effect of competence and workload on nurse
performance through job satisfaction. This research was conducted at XYZ Hospital with a sample of 74
respondents who were inpatient nurses with civil servant status. Data were analyzed using descriptive
analysis and path analysis with the Smart PLS application. The results showed that directly competence has
a positive and significant effect on job satisfaction, competence has a positive and significant effect on nurse
performance, workload has a negative and significant effect on job satisfaction, workload has a negative
and significant effect on nurse performance, and job satisfaction has a positive and significant effect on nurse
performance. Indirectly, competence has a positive and significant effect on nurse performance through job
satisfaction and workload has a negative and significant effect on nurse performance through job
satisfaction.

Keywords: Work Environment; Competence; Job Satisfaction; Nurse Performance

How to Cite: Tampubolon, E.S.F.B., Iskandarini, & Absah, Y., (2024), Pengaruh Kompetensi dan Beban
Kerja terhadap Kinerja Perawat melalui Kepuasan Kerja Pada RS XYZ, Journal of Education, Humaniora
and Social Sciences (JEHSS), 6(2): 1602-1609,

v@v http://mahesainstitute.web.id/ojs2 /index.php/jehss @ mahesainstitut@gmail.com

1602

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0


http://u.lipi.go.id/1534136250
https://doi.org/10.34007/jehss.v6i4.2171
mailto:elizabethsarahft@gmail.com

Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) ISSN 2622-3740 (Online)
Vol 6, No. 4, May 2024: 1602-1609, DOI: https://doi.org/10.34007/jehss.v6i4.2171

PENDAHULUAN

Rumah sakit umum daerah adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang berperan cukup
penting untuk pembangunan kesehatan. Rumah sakit adalah unit pelayanan kesehatan bagi
seluruh masyarakat, selalu dituntut dalam memberikan pelayanan secara optimal (Calundu,
2018). Ini dikarenakan fungsi utama dari rumah sakit yaitu melaksanakan pelayanan kesehatan,
maka dari itu pengelolaan sumber daya manusia merupakan bagian yang terpenting dalam
manajemen rumah sakit. Tugas rumah sakit umum daerah adalah melaksanakan upaya pelayanan
kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan mengutamakan penyembuhan dan
pemulihan yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan peningkatan dan pencegahan
serta pelaksanaan upaya rujukan (Narwis & Sahur, 2019). Sesuai dengan (Purba, 2021) yang
menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya manusia merupakan tulang punggung kesuksesan
suatu institusi apa pun dan oleh karena itu mereka perlu dikembangkan, dimotivasi, dan
dipertahankan dalam organisasi untuk mendukung kinerja organisasi secara keseluruhan.

Kinerja perawat merupakan salah satu elemen krusial dalam menentukan kualitas
pelayanan kesehatan di rumah sakit. Perawat berada di garis depan dalam memberikan perawatan
langsung kepada pasien, dan kualitas kinerja mereka sangat mempengaruhi hasil perawatan dan
kepuasan pasien (Ismainar, 2015). RS XYZ, sebagai salah satu penyedia layanan kesehatan
terkemuka, menyadari pentingnya kinerja perawat dalam menjaga standar layanan kesehatan
yang tinggi. Dalam konteks ini, dua faktor utama yang dapat mempengaruhi kinerja perawat
adalah kompetensi dan beban kerja. Kompetensi mengacu pada kemampuan, keterampilan, dan
pengetahuan yang dimiliki perawat untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka secara
efektif (Hartati & Murtafiah, 2022). Sementara itu, beban kerja mencakup jumlah dan
kompleksitas tugas yang harus diselesaikan oleh perawat dalam periode tertentu. Kedua faktor ini
tidak hanya mempengaruhi kinerja perawat secara langsung tetapi juga dapat mempengaruhi
kepuasan kerja mereka, yang pada gilirannya berdampak pada kinerja secara keseluruhan.

Kepuasan kerja perawat merupakan faktor penting lainnya yang berperan sebagai mediator
dalam hubungan antara kompetensi, beban kerja, dan kinerja perawat. Perawat yang merasa puas
dengan pekerjaan mereka cenderung lebih termotivasi, memiliki komitmen yang lebih tinggi
terhadap organisasi, dan menunjukkan kinerja yang lebih baik (Kusumadewi et al., 2023). Oleh
karena itu, memahami bagaimana kompetensi dan beban kerja mempengaruhi kinerja perawat
melalui kepuasan kerja dapat memberikan wawasan yang berharga untuk manajemen RS XYZ
dalam upaya meningkatkan kualitas layanan kesehatan.

Didalam suatu rumah sakit seringkali kinerja perawat dipengaruhi beberapa faktor, salah
satunya adalah kepuasan kerja (Edy, 2008). Kepuasan kerja dinikmati dalami pekerjaan, luar
pekerjaan, dan kombinasi dalami dan luar pekerjaan. Apabila kepuasan kerja yang dirasakan oleh
perawat rendah akan memberikan dampak negatif terhadap rumah sakit karena kinerja perawat
tersebut akan menurun dan akibatnya kinerja rumah sakit akan terganggu. Dari hasil wawancara
singkat yang dilakukan dengan beberapa perawat RS XYZ, diketahui beberapa perawat cenderung
tidak puas dengan pekerjaan yang dilakukannya karena beberapa faktor seperti memiliki atasan
yang kurang adil dan kurang mampu menghargai para staffnya dan lain sebagainya sehingga hal
tersebut mengakibatkan para perawat cenderung memberikan kinerja yang kurang maksimal.

Selain kepuasan kerja hal yang perlu diperhatikan rumah sakit dalam meningkatkan kinerja
perawat adalah kompetensi (Abdullah et al, 2013). Kompetensi keperawatan merupakan
kemampuan seorang perawat dalam bentuk asuhan professional yang merupakan bagian integral
dari pelayanan kesehatan dengan ilmu dan kiat keperawatan yang didasari oleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap sesuai dengan petunjuk kerja yang ditetapkan (Supriadi, 2017).
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa perawat terkait kompetensi, saat ini
dapat dikatakan bahwa kondisi kompetensi perawat yangi ada di RS XYZ masih belum baik seperti
kurangnya keterampilan, masih banyak perawat yang kurang ramah dalam melayani pasien, dan
lain sebagainya.

Selain kepuasan kerja dan kompetensi, beban kerja juga mempengaruhi kinerja perawat.
Menurut (Zulher, 2020), beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus
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diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa perawat terkait beban kerja, banyak
perawat yang menyatakan bahwa selama ini perawat sering merasa beban kerja yang diemban
terlalu berat seperti jumlah pasien yang tidak sesuai dengan jumlah perawat yang mengakibatkan
perawat harus bekerja diatas lembur atau overtime minimal 1 kali dalam seminggu. Beberapa
permasalahan juga sering dihadapi seperti melakukan aktifitas non keperawatan seperti
keperluan administrasi dan diluar tupoksi keperawatan sehingga pekerjaan menjadi bertambah
(Setiani, 2018). Para perawat juga sering dihadapkan pada pasien-pasien yang tidak kooperatif
seperti tidak mau disuntik atau ingin cepat pulang sehingga menyulitkan perawat melakukan
tindakan perawatan dimana banyaknya keluhan dan tuntutan dari keluarga pasien.

Berdasarkan fenomena masalah, research gap, dan hasil pra survey yang dilakukan maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Perawat Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada RS XYZ".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitiani asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut (Sugiyono, 2016), penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih untuk mempelajari, mendeskripsikan, dan
melihat pengaruh antar variabel yang terumus pada hipotesis penelitian. Menurut (Yusuf, 2013)
metode kuantitatif adalah metode yang berdasar filsafat positivisme bertujuan menggambarkan
dan menguji hipotesis yang dibuat peneliti. Penelitian kuantitatif memuat banyak angka-angka
mulai dari pengumpulan, pengolahan, serta hasil yang didominasi angka.

Populasi pada penelitian ini adalah perawat rawat inap pada RS XYZ yang berjumlah 108
perawat. Adapun teknik pengambilan sampel dari masing-masing populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik non probability sampling, dimana semua populasi tidak memiliki
peluang yang sama untuk menjadi responden dan pengambilan sampel didasarkan dari
pertimbangan peneliti yang dilakukan dengan metode purposive sampling (Imam Ghozali, 2018).
Sampel pada penelitian ini adalah perawat rawat inap dengan status PNS yakni sebanyak 74
responden. Alasan peneliti hanya mengambil perawat rawat inap dengan status PNS adalah karena
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda dibandingkan dengan perawat non pns.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini dilakukan dengan analisis jalur menggunakan aplikasi Smart PLS. Model
pertama dianalisis dengan menggunakan dasar acuan pada Gambar 4.5 berikut:

| =

Prrawit

Gambar 1. Kerangka Outer Model

Gambar 1 menunjukkan analisis first order dilakukan pada setiap variabel penelitian.
Apabila indikator dari setiap dimensi sudah reliabel dan tepat mengukur setiap dimensi,
maka penelitian dapat lebih akurat memprediksi hubungan antar variabel yang terjadi.
Pada konstruk yang bersifat reflektif, pengujian reliabilitas indikator dilakukan dengan
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menggunakan loading factor. Setiap indikator diukur nilai loading factor-nya pada konstruk
masing-masing. Nilai loading factor diharapkan mencapai lebih dari 0,7. Nilai loading factor
dari setiap indikator terhadap konstruk masing-masing diukur dengan menggunakan
algoritma pada program SmartPLS. Hasil algoritma pada model pertama disajikan dalam
Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Loading Factors Algoritma
Beban Kerja Kepuasan Kerja Kinerja Perawat Kompetensi

X1.1 0.918

X1.2 0.898

X1.3 0.907

X1.4 0.917

X1.5 0.907

X1.6 0.912

X2.1 0.932

X2.2 0.946

X2.3 0.934

X2.4 0.933

X2.5 0.863

X2.6 0.950

Y1 0.932

Y2 0.918

Y3 0.883

Y4 0.948

Y5 0.860

Z1 0.898

72 0.880

73 0.881

74 0.818

75 0.918

76 0.835

77 0.886

78 0.885

79 0.828

710 0.819

Berdasarkan Tabel 1 maka seluruh indikator dinyatakan dapat mewakili kompetensi
(X1), beban kerja (Xz), kepuasan kerja (Z) dan kinerja perawat (Y) dan dapat disimpulkan
bahwa seluruh indikator sudah memenuhi kriteria reliabilitas indikator terhadap masing-
masing konstruk.

Pengujian pengaruh langsung dilakukan dengan uji T-statistics (t-test) dengan
tingkat signifikansi 5%. Hasil algoritma Smart PLS dalam menilai path coefficient secara
langsung diberikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Original Sample Mean Standard Deviation T Statistics P

Sample (0) (M) (STDEV) (JO/STDEV|) Values
Efelbem i > Kgpmesem -0.413 -0.406 0.159 2.598 0.010
Kerja
Elzio <G > Lo -0.266 -0.265 0.089 3.005 0.003
Perawat
Kepuasan Kerja > 0.585 0.577 0.125 4.688 0.000
Kinerja Perawat
Kompetensi > Kepuasan 0.443 0.455 0.165 2.686 0.007
Kerja
SO BN 0.233 0.235 0.107 2.172 0.030
Perawat
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Berdasarkan hasil Tabel 2. maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pada Tabel 2. diketahui bahwa pengaruh antara kompetensi terhadap kepuasan kerja (pvates
0,007 < 0,05) dan juga nilai koefisien sebesar 0,443 yang artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kompetensi dengan kepuasan kerja.

2. Pada Tabel 2. diketahui bahwa pengaruh antara kompetensi terhadap Kinerja perawat (paiues
0,030 < 0,05) dan juga nilai koefisien sebesar 0,233 yang artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kompetensi terhadap kinerja perawat.

3. Pada Tabel 2. diketahui bahwa pengaruh antara beban kerja terhadap Kinerja perawat (paiues
0,010 < 0,05) dan juga nilai koefisien sebesar -0,413 yang artinya terdapat pengaruh negatif
dan signifikan antara beban kerja dengan kepuasan kerja.

4. Pada Tabel 2. diketahui bahwa pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja perawat (puaues
0,003 < 0,05) dan juga nilai koefisien sebesar -0,266 yang artinya terdapat pengaruh negatif
dan signifikan antara beban kerja dengan kinerja perawat.

5. Pada Tabel 2. diketahui bahwa pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja perawat
(pvaiues 0,000 < 0,05) dan juga nilai koefisien sebesar 0,585 yang artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja perawat.

Pengujian pengaruh tidak langsung juga dilakukan dengan uji tstatistics yaitu dengan tingkat
signifikansi 5%, dimana jika nilai tstasstics > 1.96 dan apabila dalam pengujian ini diperoleh pvaiue <
0,05 (o 5%), berarti pengujian signifikan, dan sebaliknya apabila pvaie > 0,05 (a 5%), berarti tidak
signifikan. Hasil uji pengaruh tidak langsung dapat diketahui melalui tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung
Original Sample  Standard

Sample  Mean  Deviation (o) crrl vl

(0) (M)  (STDEV)
E;%rll):rrjlangz‘;iepuasan Kerja > 0.241 0238 101 -~ o
Kompetensi > Kepuasan Kerja > - 0263 0106 o -

Kinerja Perawat

Berdasarkan Tabel 3. maka hasil penelitian untuk menjawab hipotesis yang terdapat
pada bab sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Pada Tabel 3. diketahui bahwa bukti empiris kompetensi terhadap kinerja perawat
melalui kepuasan kerja adalah 0,259 dengan nilai pvawe 0,015 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa kompetensi secara tidak langsung berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja perawat melalui kepuasan kerja.

2. Pada Tabel 3. diketahui bahwa bukti empiris beban kerja terhadap kinerja perawat
melalui kepuasan kerja adalah -0,241 dengan nilai pyawe 0,017 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa beban kerja secara tidak langsung berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap kinerja perawat melalui kepuasan kerja.

PEMBAHASAN

1. Kompetensi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Kkerja. Artinya apabila
kompetensi perawat semakin tinggi maka hal tersebut secara signifikan
meningkatkan Kkepuasan kerja para perawatdan begitu juga berlaku sebaliknya.

2. Kompetensi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Perawat
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Artinya apabila kompetensi perawat
semakin tinggi maka hal tersebut secara signifikan meningkatkan Kinerja para perawat
begitu juga berlaku sebaliknya.
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3. Beban Kerja Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya apabila beban kerja perawat
meningkat maka hal tersebut secara signifikan menurunkan kepuasan kerja para perawat
begitu juga berlaku sebaliknya.

4. Beban Kerja Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Kinerja Perawat
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Kkinerja perawat. Artinya apabila beban kerja perawat
meningkat maka hal tersebut secara signifikan menurunkan kinerja para perawat begitu
juga berlakui sebaliknya. Pengertian beban kerja dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu
subjektif dan objektif.

5. Kepuasan Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Perawat
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Artinya apabila kepuasan kerja meningkat
diantara perawat maka hal tersebut secara signifikan meningkatkan kinerja para pegawai
begitu juga berlaku sebaliknya.

6. Kompetensi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Perawat Melalui
Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perawat melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.

Artinya semakin baik kompetensi perawat maka semakin tinggi tingkat kepuasan
kerja yang dirasakan perawatsehingga hal ini akan meningkatkan kinerja perawat
dan sebaliknya apabila semakin lemah kompetensi maka akan semakin rendah
kepuasan kerja yang dirasakan pegawai sehingga hal ini akan menurunkan kinerja.

7. Beban Kerja Berpengaruh Negatif dan Signifikan Terhadap Kinerja Perawat Melalui
Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja perawat melalui kepuasan Kkerja sebagai variabel
intervening. Artinya semakin tinggi beban kerja perawat maka akan menurunkan tingkat
kepuasan Kkerja yang dirasakan pegawai sehingga hal ini akan menurunkan
kinerja perawat dan sebaliknya apabila semakin rendah beban kerja yang diemban
seorang perawat maka akan semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan pegawai
sehingga hal ini akan meningkatkan kinerja.

Kompetensi perawat memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan Kinerja
mereka. Kompetensi yang tinggi mencakup keterampilan klinis yang memadai, pengetahuan
tentang protokol medis, dan kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dalam situasi
darurat (Rantung, 2024). Di RS XYZ, peningkatan kompetensi perawat dapat dilakukan melalui
program pelatihan berkala, pendidikan lanjutan, dan pelatihan simulasi medis. Perawat yang
merasa kompeten cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menjalankan
tugasnya, yang secara langsung meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan. Studi
menunjukkan bahwa perawat yang lebih terampil dan berpengetahuan luas cenderung melakukan
tugas mereka dengan lebih efisien dan efektif, mengurangi risiko kesalahan medis dan
meningkatkan keselamatan pasien.

Beban kerja perawat adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja mereka.
Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental, yang pada akhirnya
berdampak negatif pada kualitas pelayanan (Sumayku et al., 2023). Di RS XYZ, seringkali perawat
menghadapi beban kerja yang tinggi, terutama selama periode puncak seperti musim flu atau saat
ada lonjakan pasien. Kelelahan yang disebabkan oleh beban kerja yang berat dapat mengurangi
kemampuan perawat untuk memberikan perawatan yang optimal dan meningkatkan risiko
kesalahan. Oleh karena itu, penting bagi manajemen rumah sakit untuk memastikan bahwa beban
kerja perawat didistribusikan secara merata dan proporsional. Penggunaan teknologi informasi
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untuk manajemen waktu dan tugas dapat membantu dalam mengurangi beban kerja manual dan
memungkinkan perawat untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih Kkritis.

Kepuasan kerja adalah faktor yang krusial yang menghubungkan kompetensi dan beban
kerja dengan kinerja perawat (Putra, 2022). Kepuasan kerja yang tinggi biasanya menunjukkan
bahwa perawat merasa dihargai, memiliki hubungan kerja yang baik dengan rekan sejawat dan
atasan, serta merasa aman dalam lingkungan Kkerjanya (Sari et al., 2022). Perawat yang puas
dengan pekerjaannya cenderung menunjukkan tingkat kinerja yang lebih tinggi karena mereka
merasa termotivasi dan berkomitmen terhadap pekerjaannya. Di RS XYZ, upaya untuk
meningkatkan kepuasan kerja dapat mencakup pemberian insentif yang adil, pengakuan atas
prestasi kerja, lingkungan kerja yang mendukung, dan kesempatan untuk pengembangan
profesional.

Hubungan antara kompetensi, beban kerja, dan kepuasan kerja dapat dilihat sebagai sebuah
sistem yang saling terkait (Hermingsih & Purwanti, 2020). Kompetensi yang tinggi dapat
meningkatkan kepuasan kerja karena perawat merasa lebih mampu dan percaya diri dalam
menjalankan tugasnya (Setianingrum et al., 2021). Sebaliknya, beban kerja yang berat dapat
mengurangi kepuasan kerja karena menambah tekanan dan kelelahan. Oleh karena itu, strategi
yang efektif harus mencakup peningkatan kompetensi perawat melalui pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan serta manajemen beban kerja yang baik untuk memastikan bahwa perawat tidak
mengalami kelebihan beban.

IMPLIKASI MANAGERIAL

Hasil temuan dalam penelitian ini mempunyai implikasi manajerial yang dapat ditindak
lanjuti sebagai sebuah perubahan yang baru. Adapun implikasi manajerial berdasarkan hasil
temuan dalam penelitian ini adalah:

1. Melakukan rekrutmen atau penambahan perawat rawat inap baru yang sesuai dengan standar
jumlah kebutuhan perawat. Setelah pihak manjemen RS XYZ mengetahui adanya beban kerja
berupa beban waktu, mental dan psikis yang dialami oleh perawat yang diakibatkan beban
kerja melebihi kapasitas, diharapkan dilakukan penambahan jumlah perawat sesuai
kualifikasi yang dibutuhkan.

2. Pelatihan dan pengembangan pegawai. Perawat merupakan sumber daya manusia yang paling
sering dan dekat berinteraksi secara langsung dengan pasien oleh sebab itu perawat harus
memiliki pengetahuan, skill dan attitude yang baik. Ketiga kompetensi tersebut harus dimiliki
dan kerap dibangun dengan pelaksanaan pelatihan sehingga meningkatkan performa kerja
perawat dan menimbulkan kepuasan pasien. Pasien yang puas atas pelayanan yang
diterimanya selama di rumah sakit akan memberikan keuntungan dengan merekomendasikan
alternatif perawatan rumah sakit kepada orang lain yang kemudian meningkatkan citra rumah
sakit. Oleh sebab itu pihak manajemen RS XYZ perlu untuk mengevaluasi peningkatan maupun
penurunan jumlah perawat yang mengikuti pelatihan baik pelatihan yang disediakan internal
oleh rumah sakit maupun pelatihan yang diikuti diluar rumah sakit. Pimpinan juga harus dapat
melakukan penyuluhan kepada tenaga perawat atas pentingnya keikutsertaan perawat atas
kegiatan pelatihan guna meningkatkan kinerjanya.

3. Pemberian reward kepada pegawai. Untuk meningkatkan kepuasan kerja perlu diperhatikan
oleh pihak RS XYZ atas pemberian reward kepada perawat. Para pimpinan/supervisor
hendaknya mendukung kinerja para perawat agar perawat merasa hasil kerja yang dilakukan
dapat dihargai dan merasa puas dalam bekerja. Selain itu, pimpinan yang berlaku adil juga
sangat diharapkan karena mempengaruhi kepuasan kerja dan motivasi perawat perawat.

4. Melakukan evaluasi secara berkala atas kinerja perawat. Setiap pimpinan/supervisor perlu
untuk menampung dan menindaklanjuti keluhan mengenai stress dan beban kerja yang
dirasakan oleh perawat. Sehingga dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya penurunan
kinerja perawat.

v@v http://mahesainstitute.web.id/ojs2 /index.php/jehss @ mahesainstitut@gmail.com 1608

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0



Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) ISSN 2622-3740 (Online)
Vol 6, No. 4, May 2024: 1602-1609, DOI: hitps://doi.org/10.34007/jehss.v6i4.2171

SIMPULAN

Berdasarkan dari analisis dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja perawat; Kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat; Beban kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja perawat; Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja perawat; Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perawat; Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat melalui
kepuasan kerja; Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perawat melalui
kepuasan kerja.
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